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ABSTRAK

Muzakki Ridwan, NIM. 202212134127, Makna Dzikir dan Ketenangan Hati dalam Tafsir
Isyar1 Ibnu ‘Ajibah pada Praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmabh.

Dzikir merupakan salah satu bentuk ibadah yang mempunyai kedudukan penting
dalam kehidupan seorang muslim. Selain menjadi bentuk mengingat Allah Swt., dzikir
juga dapat menjadi sarana untuk menghadirkan ketenangan dalam hati. Hal tersebut
dijelaskan dalam beberapa ayat Al-Qur’an, salah satunya Q.S. al-Ra‘d ayat 28. Ibnu
‘Ajibah melalui Tafsir al-Bahr al-Madid menjelaskan ayat-ayat mengenai dzikir dengan
pendekatan tafsir isyari yang memberikan perhatian pada aspek spiritual dan penyucian
hati. Penafsiran tersebut memiliki relevansi dengan praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah
yang menggabungkan lantunan syair religius dengan dzikir sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah dan menumbuhkan ketenangan batin.

Skripsi ini mengangkat dua rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana
pemaknaan dzikir dan ketenangan hati dalam pandangan tafsir isyari Ibnu ‘Ajibah
terhadap ayat-ayat dzikir dalam Al-Qur’an; kedua, bagaimana keterkaitan penafsiran
tersebut dengan pelaksanaan Dzikir Nasyid Al-Khidmah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang diterapkan adalah tafsir isyari dengan
metode tafsir tematik (mawdii 7). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir
al-Bahr al-Madid karya Ibnu ‘Ajibah, sedangkan data sekundernya meliputi kitab-kitab
tafsir, buku, jurnal, skripsi, serta berbagai sumber lain yang relevan dengan penelitian.
Seluruh data dianalisis secara deskriptif-analitis guna menguraikan makna dzikir dan
ketenangan hati serta keterkaitannya dengan praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, menurut Ibnu ‘Ajibah, dzikir tidak
hanya berupa ucapan lisan, tetapi juga menghadirkan hati, ketaatan, dan kedekatan
kepada Allah sehingga melahirkan ketenangan hati (fuma 'ninah). Kedua, praktik Dzikir
Nasyid Al-Khidmah memiliki relevansi dengan penafsiran Ibnu ‘Ajibah karena tidak
hanya berisi lantunan dzikir dan syair religius, tetapi juga menjadi sarana pembinaan
spiritual, penguatan hubungan dengan Allah, serta pembentukan ketenangan batin bagi
para jamaah. Dengan demikian, Dzikir Nasyid Al-Khidmah dapat dipahami sebagai
bentuk aktualisasi nilai-nilai dzikir yang sejalan dengan perspektif tafsir isyari Ibnu
‘Ajibah.

Kata kunci: dzikir, ketenangan hati, tafsir isyari, Ibnu ‘Ajibah, Dzikir Nasyid Al-
Khidmah.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan metode untuk mengalihaksarakan huruf dari suatu
sistem abjad ke dalam sistem abjad lainnya. Penerapan transliterasi dimaksudkan
untuk memudahkan pembacaan istilah atau kata yang berasal dari bahasa sumber
secara tepat sekaligus meminimalkan kekeliruan dalam memahami maknanya.
Dalam penyusunan skripsi ini, pedoman transliterasi yang digunakan mengacu pada
ketentuan Arab-Indonesia yang berlaku di Institut Al Fithrah Surabaya, dengan

ketentuan sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

| 3 L ¢
- b L z
< t € ‘
. th d gh
z j - f
< h q
< kh d k
3 d J 1
2 dh ¢ m
D) r J n
J z s W
o S ® h
e sh s ‘
o= S ¢ y
o= d

Untuk menuliskan bunyi vokal panjang (madd) dalam transliterasi,
digunakan garis horizontal (macron) yang diletakkan di atas huruf, yaitu a, 1, dan .
Contoh penggunaannya dapat dilihat pada kata al-Islam (>Y), al-Hadith (<uasll),
dan al-Ma‘tn (os=W). Sementara itu, bunyi vokal rangkap (diphthong) bahasa

Arab ditransliterasikan melalui perpaduan dua huruf, yakni “ay” dan “aw”,

sebagaimana terdapat pada kata khayr (&) dan khawf (—=s3). Adapun kata yang
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diakhiri dengan ta’ marbitah (3) ditransliterasikan dengan ‘“ah” apabila
berkedudukan sebagai sifat (modifier) atau mudaf ilayh, seperti pada dirasah
islamiyyah (43 4 1), Sebaliknya, apabila ta’ marbutah tersebut berkedudukan
sebagai mudaf, transliterasinya ditulis dengan “at”, sebagaimana terdapat dalam

bentuk dirasat al-Qur’an (OVal 4u) ),
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KATA PENGANTAR
- J‘“ u? JJ\ i -

Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Makna Dzikir dan Ketenangan
Hati dalam Tafsir Isyari Ibnu ‘Ajibah pada Praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah.”
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga dan para sahabat beliau hingga akhir zaman. Amin.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu ketentuan dalam
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Institut Al Fithrah Surabaya. Dalam penyelesaian karya ilmiah ini,
penulis menyadari bahwa masih terdapat sejumlah kekurangan dan keterbatasan
sehingga skripsi ini belum sepenuhnya mencapai kesempurnaan. Kondisi tersebut
tidak terlepas dari keterbatasan wawasan, pengetahuan, serta kemampuan yang
dimiliki penulis. Atas dasar itu, penulis sangat terbuka terhadap kritik, saran,
maupun masukan yang konstruktif sebagai bahan evaluasi dalam rangka melakukan
perbaikan dan penyempurnaan terhadap skripsi ini.

Dalam proses penyusunan hingga terselesaikannya skripsi ini, penulis
memperoleh berbagai bentuk bantuan, dukungan, dan kontribusi dari sejumlah
pihak. Atas segala bantuan yang telah diberikan tersebut, dengan penuh hormat dan
ketulusan hati, penulis menyampaikan penghargaan serta ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada::

1. Beliau Hadratus Syaikh KH. Ahmad Asrori al-Ishaqy ra. Sebagai pembimbing,
penuntun dan guru rohani penulis. Semoga Allah SWT senantiasa mengangkat
derajat beliau, Amin...

2. Bapak Dr. H. Rosidi, M, Fil,I selaku Rektor Institut Al Fithrah Surabaya.

3. Bapak Dr. Kusroni, M. Th.I. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwabh.

4. Bapak Achmad Imam Bashori, M.Th.I. selaku Kaprodi Ilmu Al-Qur’an dan
tafsir, sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi, yang dengan bimbingan, arahan,

serta motivasinya telah mendorong penulis untuk terus berusaha hingga skripsi
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10.

ini dapat diselesaikan.

Segenap Dosen Institut Al Fithrah Surabaya yang telah memberikan banyak
pengetahuan dan wawasan selama perkuliahan berlangsung kepada penulis.
Terkhusus kepada Alm. Bapak Sam Su’ud. Sosok yang paling kurindukan.
Meski raga tak lagi memijak bumi yang sama, namun petuah, keteladanan, dan
jejak langkah bapak adalah amerta dalam denyut nadiku. Skripsi ini adalah
bentuk bakti dan rindu yang tak berkesudah, sebuah pembuktian bahwa benih
tanggung jawab yang bapak tanamkan telah tumbuh dan mekar. Semoga bapak
tersenyum di hamparan taman surga melihat pencapaian kecil ini.

Teruntuk Ibu tercinta, Asiya, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang
sedalam-dalamnya atas segala pengorbanan waktu, tenaga, dan usaha yang telah
diberikan. Terima kasih karena senantiasa berjuang demi kehidupan anak-
anaknya, serta menjalankan peran sebagai orang tua dengan penuh keteguhan
dan kasih sayang. Menjadi suatu kebanggaan bagi penulis memiliki sosok ibu
yang begitu kuat dan selalu memberikan dukungan kepada anak-anaknya dalam
meraih cita-cita. Meskipun beliau tidak berkesempatan menempuh pendidikan
hingga jenjang perguruan tinggi, beliau mampu mendidik, membimbing, dan
memberikan motivasi tanpa henti, sehingga penulis dapat menyelesaikan
pendidikan hingga memperoleh gelar sarjana.

Keluarga penulis yang senantiasa memberikan kasih sayang, perhatian, serta
dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, selama proses
penyusunan dan penyelesaian skripsi ini.

Terima kasih kepada teman-teman yang senantiasa memberikan dukungan,
bantuan, dan semangat, serta telah menjadi bagian dalam proses belajar dan
bertumbuh bersama dalam berbagai kondisi dan jarak yang terkadang tidak
terduga.

Terima kasih kepada kakak tingkat yang telah meluangkan waktu untuk
membantu serta memberikan arahan kepada penulis ketika menghadapi
berbagai kesulitan. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh
teman-teman IAT angkatan 2022 yang senantiasa memberikan dukungan,

semangat, dan motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan dan
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menuntaskan skripsi ini dengan baik.

11. Terakhir, penulis menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih kepada
diri sendiri, Muzakki Ridwan, atas tanggung jawab, keberanian, serta
komitmen yang telah ditunjukkan dalam menyelesaikan setiap hal yang telah
dimulai. Penulis juga memberikan apresiasi kepada diri sendiri atas ketekunan
dalam menghadapi berbagai tantangan, mempertahankan semangat, serta terus
berupaya tanpa menyerah selama proses penyusunan skripsi ini, yang
dilaksanakan bersamaan dengan tanggung jawab pekerjaan. Walaupun proses
yang dilalui tidak selalu berjalan dengan mudah, penulis senantiasa berupaya
menjalaninya dengan sungguh-sungguh sekaligus menghargai setiap tahapan
yang telah dilalui hingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi

bagi para pembaca, terlebih bagi penulis pribadi.

Surabaya, 25 juni 2026

Penulis,

uzakki Ridwan



MOTTO

”Dalam bait nasyid dan dzikir yang terpancar, ada rindu yang menjelma penawar,

menenangkan hati dari lelah yang menjalar”

(penulis)
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